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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai pengeruh penggunaan EM4 pada fermentasi kotoran 

ayam sebagai media tumbuh maggot yang dapat memberikan hasil yang terbaik terhadap jumlah, 

panjang dan berat maggot H. illucens. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan 

Rancang Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. perlakuan yang digunakan adalah 

p0. Dedak 50% + kotoran ayam 50% tanpa em4. p1. Dedak 50% + kotoran ayam 50% + 2,5 ml EM4 

p2. Dedak 50% + kotoran ayam 50% + 5 ml EM4. p3. Dedak 50% + kotoran ayam 50% + 7,5ml EM4. 

parameter yang diamati adalah pengujian jumlah, panjang, berat segar dan berat kering maggot. 

pEngaruh penambahan em4 (7,5 mili) memberikan pengaruh hasil terbaik terhadap jumlah (1.786 ekor), 

panjang (17,79 mm), berat segar (285,75g)  dan berat kering (242,82 gr). Pada maggot black soldier 

fly. 

 

Kata kunci : maggot, jumlah, panjang, berat. 

 

Abstract 

This study aims to determine the various influences on the use of EM4 in chicken manure fermentation 

as a maggot growing medium which can provide the best results on the number, length and weight of 

H. illucens maggot. This study used an experimental method with a completely randomized design 

(CRD) with 4 treatments and 3 replications. the treatment used is p0. 50% bran + 50% chicken manure 

without em4. p1. Bran 50% + chicken manure 50% + 2.5 ml EM4 p2. Bran 50% + chicken manure 50% 

+ 5 ml EM4. p3. Bran 50% + chicken manure 50% + 7.5ml EM4. The parameters observed were testing 

the number, length, fresh weight and dry weight of maggot. The effect of the addition of em4 (7.5 milli) 

gave the best effect on the number (1,786 individuals), length (17.79 mm), fresh weight (285.75 g) and 

dry weight (242.82 gr). On the maggot black soldier fly. 

 

Keywords: maggot, amount, length, weight. 

 

PENDAHULUAN 
Pakan merupakan salah satu faktor terpenting dalam suatu usaha budidaya peternakan. 

Ketersediaan pakan akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ternak 

yang dibudidayakan, dalam usaha budidaya ternak diperlukan pakan yang cukup untuk 

pertumbuhannya. Akan tetapi, harga pakan komersil yang semakin hari semakin meningkat 

telah meresahkan para pelaku budidaya.  

Diperlukan sumber protein alternatif untuk memenuhi kebutuhan asam amino guna 

mempertahankan produksi ternak, Maggot Hermetia illucens merupakan salah satu jenis 

organisme potensial untuk dimanfaatkan antara lain sebagai agen pengurai limbah organik dan 

sebagai pakan tambahan bagi ternak. Maggot Hermetia illucens dapat dijadikan pilihan untuk 

penyediaan pakan karena mudah berkembang biak, dan memiliki protein tinggi yaitu 41,22% 

(Rachmawati et al., 2010). Pertumbuhan maggot sangat ditentukan oleh media tumbuh, 

misalnya jenis lalat Hermetia illucens menyukai aroma media yang khas. 
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Dengan memanfaatkan limbah organik sebagai media pakan bagi maggot BSF (Black 

Soldier Fly) merupakan salah satu cara pengolahan dan pemanfaatan limbah organik kotoran 

ayam dan dedak padi dengan bantuan EM-4 dalam proses fermentasi, fermentasi kotoran ayam 

broiler dan dedak padi halus yang menimbulkan aroma khas untuk menarik perhatian lalat BSF 

sehingga menetaskan telur dalam wadah yang disediakan. Maggot BSF digunakan sebagai 

pakan alternatif untuk ternak. Selain itu, maggot BSF membantu proses degradasi limbah 

organik. Pemanfaatkan limbah organik sebagai media pakan maggot BSF. 

Upaya menangani limbah organic dengan mengubahnya menjadi bio energi merupakan 

salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan membudidayakan maggot BSF 

menggunakan metode Fermentasi kotoran ayam sebagai media pakan. 

Maggot merupakan larva lalat (Black Soldier Fly) atau serangga bunga, keberadaan 

lalat selama ini hanya dianggap sebagai hama oleh sebagian besar masyarakat. Maggot BSF 

memiliki nama latin Hermetia illuciens L, termasuk kerabat lalat (keluarga Diptera), tubuh 

dewasanya menyerupai tawon, berwarna hitam dan memiliki panjang 15-20 mm. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai pengeruh penggunaan EM4 pada 

fermentasi kotoran ayam sebagai media tumbuh maggot yang dapat memberikan hasil yang 

terbaik terhadap jumlah, panjang dan berat maggot H. Illucens Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: bagaimana Pengaruh Penambahan EM-4 Pada Media Pembiakan Maggot 

H. illucens Terhadap jumlah, panjang dan beratnya. Manfaat Penelitian meningkatkan 

pengetahuan terhadap penambahan EM4 pada kotoran ayam fermentasi untuk media yang 

efektif digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan maggot, Sebagai tambahan informasi 

kepada peternak yang berkecimpung dibidang yang sama guna memanfaatkan bahan- bahan 

yang tidak terpakai agar dapat digunakan secara optimal dalam berternak, Memberikan 

informasi terkait pengaruh fermentasi limbah rumah tangga, fermentasi dedak padi, fermentasi 

kotoran ayam terhadap pertumbuhan larva lalat Hermatia Illucens. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancang Acak Lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. p0. Dedak 50% + kotoran ayam 50% tanpa em4 p1. 

Dedak 50% + kotoran ayam 50% + 2,5 ml EM4 p2. Dedak 50% + kotoran ayam 50% + 5 ml 

EM4 p3. Dedak 50% + kotoran ayam 50% + 7,5ml EM4. 

Pelaksanaan penelitian ini bertempat di desa Dayah Tuha, Kec. Sakti, Kab. Pidie pada 

usaha pembibitan ayam Bangkok di desa tersebut. Waktu penelitian selama 35 hari yaitu 14 

hari untuk penyiapan fermentasi dan 21 hari untuk perkembangan maggot yang akan diteliti. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: kotoran ayam broiler, dedak padi, 

EM-4, air dan kayu tempat bertelur maggot. Alat- alat yang gunakan dalam penelitian ini 

adalah: timbangan, baskom, dan pengaduk. Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah 

untuk mengetahui media terbaik untuk budidaya maggot dengan pengujian jumlah,panjang, 

berat segar dan berat kering maggot. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. pengaruh perlakuan terhadap jumlah maggot BSF 

Pengaruh penambahan em4 pada media budidaya  maggot H. illuens sangat 

berpengaruh nyata berdasarkan  hasil    perhitungan    jumlah    maggot (H. illuens) yang  

disajikan pada Tabel 4.1 

 

 

Table 4.1. Jumlah Maggot Setiap Perlakuan 
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Perlakuan Rataan (ekor) 

P0 1.416a 

P1 1.568b 

P2 1.640c 

P3 1.786d 

Berdasarkan hasil pengamatan pada (Tabel 4.1) menunjukan rata-rata jumlah maggot 

BSF yang tertinggi diperoleh dari P3 sebesar 1.786 ekor kemudian diikuti P2 dengan jumlah 

maggot BSF 1.568 ekor, lalu P1 dengan jumlah 1.640 gram dan P0 dengan jumlah 1.416. 

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh penambahan EM-4 terhadap jumlah maggot BSF, 

maka data hasil penelitian diuji dengan sidik ragam (lampiran.2) menunjukkan berpengaruh 

sangat nyata (F>0,05) untuk mengetahui respon terbaik dari perlakuan dilakukan uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) berdasarkan table di atas menunjukan hasil berbeda sangat nyata setiap 

perlakuan. 

B. pengaruh perlakuan terhadap panjang maggot 

Hasil Pengaruh penambahan EM-4 pada media budidaya  maggot H. illuens sangat 

berpengaruh nyata berdasarkan  hasil    perhitungan    panjang    maggot (H. illuens) maggot 

panjang didapat pada p3 17,79 mm dan terendang pada p0 16,16 yang  disajikan pada Tabel 

4.1Table  

Table 4.2. rataan panjang maggot 

Berdasarkan hasil pengamatan pada Tabel menunjukan rata-rata panjang maggot BSF 

yang tertinggi diperoleh dari P3 sebesar 17,79 / perlakuan kemudian diikuti P2 dengan rata-

rata pnjang maggot BSF 17.3, lalu P1 dengan rata-rata 17.24 dan P0 dengan rata-rata sebesar 

16.16. hasil uji sidik menunjukkan berpengaruh sangat nyata (F>0,05) dan di lanjut uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) berdasarkan table di atas menunjukan hasil berbeda sangat nyata pada 

perlakuan p0 dengan p3 sedangkan p1 dan p2 tidak berbeda nyata. panjang maggot 

berpengaruh terhadap kandungan nutrisi atau zat makanan di dalam media budidaya. 

Berdasarkan hasil penelitian Rini, dkk (2009), ukuran maksimal maggot BSF dicapai setelah 

20 hari yaitu panjang 15-20 mm.  

C. produksi bobot maggot segar 

Hasil    perhitungan    total    produksi    maggot (H. illuens) yang     tertinggi     

didapatkan pada  perlakuan  P3  yaitu  media  penambahan em-4 sebanyak 7ml dengan nilai 

rata-rata 285,75g  dan  terendah  pada  perlakuan  p0  yaitu  media  tanpa penambahan em-4 

dengan  nilai  rata-rata 141,84 g (Tabel 4.1). 

 

Perlakuan Rataan bobot segar (g) 

p0 141.84a 

p1 182.99b 

p2 212.99bc 

p3 285.75d 

Tabel. 4.1. Produksi maggot segar 

Perlakuan Rataan panjang (mm) 

p0 16,16a 

p1 17,24b 

p2 17,31c 

p3 17,79d 
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Berdasarkan hasil pengamatan pada Tabel menunjukan rata-rata bobot maggot BSF 

yang tertinggi diperoleh dari P3 sebesar 285,75 gram / biopond dengan luasan 30 x 25 cm 

kemudian diikuti P2 dengan rata-rata bobot maggot BSF 212,99 gram, lalu P1 dengan rata-rata 

182,99 gram dan P0 dengan rata-rata sebesar 141,84. Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh 

penambahan em-4 terhadap bobot maggot BSF, maka data hasil penelitian diuji dengan sidik 

ragam menunjukkan berpengaruh sangat nyata (F>0,05) untuk mengetahui respon terbaik dari 

perlakuan dilakukan uji beda nyata terkecil BNT berdasarkan table di atas menunjukan hasil 

berbeda sangat nyata setiap perlakuan. 

D. Berat kering maggot 

Hasil penjemuran selama 6 jam dibawah sinar matahari terhadap bobot kering maggot 

BSF disajikan pada Tabel 2. Tabel 2 menunjukan rataan bobot kering maggot. Hasil penelitian 

dari yang tertinggi sampai terendah berturutturut adalah P3 (242,82 gr), P2 (181,17 gr), P1 

(154,20 gr)dan P0 (122,04 gr).  

  

Perlakuan Rataan 

P0 122.04a 

P1 154.2b 

P2 181.17c 

P3 242.82d 

Table 4.4 rata- rata berat kering maggot 

Berdasarkan hasil pengamatan pada Tabel menunjukan rata-rata bobot maggot BSF 

yang tertinggi diperoleh dari P3 sebesar 242,82 gram / pengeringan selama 6 jam kemudian 

diikuti P2 dengan rata-rata bobot maggot BSF 181,17 gram, lalu P1 dengan rata-rata 154,20 

gram dan P0 dengan rata-rata sebesar 122,04. Hasil analisis sidik ragam adanya pengaruh setiap 

perlakuan sangat nyata F>0,05. Respon terbaik dari uji beda nyata terkecil BNT berdasarkan 

table di atas menunjukan hasil berbeda sangat nyata setiap perlakuan. 

SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. pemberian dosis EM-4 pada media budidaya yang berbeda memberikan pengaruh yang 

sangat nyata terhadap produktifitas yaitu jumlah, panjang dan berat  maggot black soldier 

fly;  

2. hasil penelitian menunjukkan bahwa media penambahan em-4 7ml memberikan 

pengaruh hasil terbaik terhadap jumlah, panjang dan berat maggot black soldier fly 

5.2. Saran 

Disarankan untuk dilakukan penelitian serupa dengan penggunaan media tumbuh 

fermentasi penembahan EM-4 7 ml untuk diketahui kualitas serta produksi maggot yang 

dihasilkan sebagai optimalisasi media dalam menghasilkan produktivitas maggot terbaik. 
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